BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Aspek Pelaksanaan Kerja Praktek

PT. Bank Tabungan Negara merupakan Bank yang memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri ikatannya kepada lapisan masyarakat menengah kebawah, serta menyediakan produk dan jasa perbankan lainnya. PT. Bank Tabungan Negara juga dapat memenuhi komitmen kepada pemegang saham, yaitu menghasilkan laba dan pendapatan per saham yang tinggi serta ikut mendukung program pembangunan perumahan nasional. 
3.2 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dalam pelaksanaan kerja praktek yang dilakukan pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung penulis ditempatkan pada bagian General Branch Administration tepatnya di bagian Mailing Officer yaitu bertugas mengadministrasi semua surat masuk maupun surat keluar dan memberikannya kepada yang berkepentingan, dan mengantar semua surat korespondensi, surat keluar dan surat masuk pada pihak yang telah disebutkan.
3.3 Teknik Pelaksanaan Kerja Praktek

Pelaksanaan Kerja Praktek merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan dunia kerja sesungguhnya sesuai dengan jurusan yang diambil oleh mahasiswa tersebut. Seperti halnya penulis sendiri yang mengambil jurusan keuangan dan perbankan maka penulis dalam melaksanakan kerja praktek pada PT. Bank Tabungan Negara. Namun pada prakteknya penulis tidak begitu puas karena tidak ditempatkan dibidang yang lebih tepat. Akan tetapi penulis mencoba di beberapa bidang keuangan.
Adapun hal lain yang dilakukan penulis dalam keuangan, yaitu melakukan pencatatan sejumlah anggaran yang telah disetujui KP kepada KPA, membukukan semua transaksi biaya- biaya Kartu Pengawasan Anggaran dan melakukan rekonsiliasi antara Kartu Pengawasan Anggaran dengan perkiraan di General Ledger.
Maka dari itu penulis mencoba untuk membahas tentang penanganan rumah kosong pada PT. Bank Tabungan Negara Cabang Bandung. Sehingga penulis mengambil judul Prosedur Penyelesaian Rumah Kosong Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung. 

3.4 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.4.1 Latar Belakang Terjadinya Rumah Kosong Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung.
Kondisi perekonomian Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 hingga saat ini berada dalam krisis. Krisis yang semula berawal dari krisis moneter sebagai akibat adanya perubahan nilai tukar mata uang rupiah semakin melemah terhadap mata uang asing. Akibat krisis moneter tersebut dapat mengakibatkan banyak perusahaan yang kesulitan dan menjadi bubar atau likuidasi. Salah satu upaya efisiensi adalah dengan melakukan restruktur organisasi yang antara lain membawa dampak terhadap adanya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) baik secara perorangan maupun secara masal melaui program pension dipercepat/ pensiundini. Dan ternyata tidak sedikit karyawa yang ter-PHK tersebut adalah juga merupakan debitur KPR PT. Bank Tabungan Negara. 

Dengan demikian akibat tidak langsung dari PHK adalah berkurangnya kemampuan debitur atau bahkan hilangnya kemampuan debitur dalam mengembalikan kewajibannya kepada kreditur (Bank). Hal ini dapat menyebabkan bertambahnya Rumah Kosong/ Proper Kosong. Faktor penyebab lan juga dapat berupa jarak dari lokasi perumahan ke tempat kerja, kurangnya fasilitas di sekitar lokasi, salah investasi.

Dalam kondisi pasca krisis saat ini, dimana developer banyak yang mengalami kesulitan likuidasi bahkan jatuh bangkrut, akhirnya akan berpengaruh pada tingkat penyediaan perumahan dan hal ini jelas mempunyai korelasi terhadap ekspansi PT. Bank Tabungan Negara.

3.4.2 Prosedur Penyelesaian Rumah Kosong Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung.
Pengawasan kredit mutlak dilakukan untuk menghindari terjadinya kredit macet dan penyelesaian kredit macet. Jenis – jenis pengendalian yang yang bisa dilakuakan antara lain :

a) Preventative Control of Credit

Pengendalian yang dilakukan dengan tindakan pencegahan sebelum kredit tersebut macet. 

Dilakukan dengan cara :

· Penetapan Plafond kredit 

· Pemantauan Debitur

· Pembinaan Debitur

b) Repressive Control of Credit

Pengendalian yang dilakukan dengan melalui tindakan penagihan atau penyelesaian setelah kredit tersebut macet.

Dilakukan dengan cara :

· Rescheduiling

· Reconditioning

· Restructuring

 Selayaknya institusi pengelola asset properti ini bertanggung jawab terhadap pengelola rumah kosong menjadi proper layak huni, agar dapat dijual kembali dengan nilai yang optimal. Langkah yang dapat dilakukan juga oleh BANK Tabungan Negara (BTN) adalah, secara bertahap mengurangi porsi kredit perumahan sampai seimbang dengan kredit nonperumahan. Saat ini kredit rumah mencapai 95 persen. Langkah pertama mengurangi kredit perumahan sampai 75 persen.
Untuk penanganan rukos tersebut dapat dlakukan beberapa prosedur, antara lain adalah :
1. Memperpanjang jangka waktu kredit
2. Penundaan pembayaran suku bunga

3. Penurunan suku bunga

4. pembebasan suku bunga

5. Alih Debitur

6. Penjualan Tunai Agunan Tidak Melalui Lelang

7. Penjualan Melalui Lelang

8. Penyitaan Jaminan

Beberapa hal di atas tersebut mungkin dapat menjadi beberapa alternative dalam menyelesaikan rumah kosong karena ada kredit macet. Sekurang – kurangnya pihak PT.BTN harus menyediakan berbagai cara penyelamatan pada kredit macet tersebut. 

Adapun beberapa faktor yang juga mempengaruhi rumah kosong. Lokasi dapat mempengaruhi terjadinya rumah kosong. Kemungkinan akibat lokasi yang terlalu jauh dengan berbagai saran, yakni misalnya jauh dari kendaraan umum / sarana transportasi, jauh dari dari sarana pendidikan, atau lokasi sering terkena banjir, dan lain –lain. Hal – hal tersebut merupakan beberapa faktor yang tidak menutup kemungkian terjadinya rumah kosong. 
Dalam hal ini selaku pihak bank / kreditur haruslah waspada dan lebih teliti lagi dalam mengadakan kerjasama dengan pihak properti. Setidaknya pihak PT.BTN harus melakukan berbagai prosedur kerjasama atau prosedur pemberian kredit pada pihak property (seperti yang telah dijelaskan di atas) dengan baik. Mungkin itulah beberapa hal yang dapat dilakukan untuk penyelamatan agar tidak terjadinya kredit macet atau pun terjadinya rumah kosong. 
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